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Kajian Konsep Pendidikan Karakter Menurut K.H. Ahmad
Dahlan Dan Ki Hadjar Dewantara

Dyah

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji gagasan pembaharuan pendidikan yang
diajukan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlatx dan Ki Hadjar Dewantara pada masa kolonial
Belanda di Indonesia, serta kiprah mereka berdua dalam perjuangan pendidikan saat itu; (2)
mengkaji dimensi pendidikan karaher dalam konsep pendidikan Kyai Haji Ahmad Dahlan
dan Ki Hadjar Dewantara sebagai dasar menghadapi situasi pada zamannya; (3) mengkaji
lebih lanjut peluang perpaduan konsep pendidikan karaher menurut Kyai Haji Ahmad
Dahlan dan Ki Hadjar Dewantara, dengan basis nilai keagamaan dan kebudayaan bangsa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan historis.
Penelitian ini menggunakan studi dokumen sebagai metode utama. Studi dokumen dilakukan
terhadap sumber-sumber primer maupun sekunder. Selain studi dokumen, penelitian ini juga
menggunakan metode wawancara sebagai metode pelengkap. Wawancara dilakukan
terhadap beberapa praktisi pendidikan Muhammadiyah dan Tamansiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama: kondisi pendidikan pemerintah kolonial
yang diskriminatif dan kondisi pendidikan Islam yang memprihatinkan, mendorong Kyai Haji
Ahmad Dahlan untuk menyelenggarakan sekolah Muhammadiyah, yang memadukan
pengetahuan umum dengan pengajaran agama. Hal ini bertujuan untuk memberi
keseimbangan antara kecerdasan intelektual dengan kecerdasan spiritual siswa. Ki Hadjar
De\t)antara lebih menekankan pada pendidikan yang berbasis pada budaya lokal. Perguruan
Tamqnsiswa yang didirikannya dengan azas utama Kemerdekaan Diri dan dengan Dasar
Nasionalisme, bertujuan mewujudkan pendidikan yang mengembangkan kebudayaan
nasional untuk melawan kebudayaan kolonial, dengan menanamkan jiwa merdeka. Kedua,
pendidikan karaher Kyai Haji Ahmad Dahlan didasarkan poda ajaran Islam, yaitu iman,
ilmu, dan amal. Pada prinsipnya, agama bukan sekedar sebagai pengetahuan saja, tetapi
harus sampai pada amalan. Di sisi lain, menurut Ki Hadjar Dewantqra pendidikan harus
memperhatikan keseimbangan antara tumbuhnya budi pekerti, intelek, serta jasmani anak,
demi sempurnanya tumbuh kembang anak. Pendidikan dilaksan(tkan dengan konsep ngerti,
ngroso, nglakoni yang dipadukan dengan sistem among. Baik Kyai Haji Ahmad Dahlan
maupun Ki Hadjar Dewantara sama-sama menolak sistem pendidikan pemerintah kolonial
Belanda saat itu, yang diskriminatif dan sangat intelektualis. Ketiga, Kyai Haji Ahmad
Dahlan dan Ki Hadjar Dewantara sama-sama menganggap penting dilaksanakannya
pendidikan yang bersifat menyeluruh, yang dilaksanakan dalam sistem pondok, dan dikelola
dengan prinsip kekeluargaan. Melalui sistem pondok, dengan kebersamaan guru dan murid
setiap harinya, secara tidak langsung anak tidak hanya belajar dari buku-buku pelajaran,
tetqpi juga melalui kehidupan yang mereka alami sehari-hari. Pendidikan karakter berbasis
agama dalam pendidikan akhlak menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan, dan pendidikan budi
pekeni berbasis budaya dalam pandangan Ki Hadjar Dewantar.t mempunyai konsep yang
hampir sama. Kesederhanaan, kedisiplinan, jiwa bebas/merdeka, serta akhlak yang mulia
yang ditunjukkan dengan perilaku sesuai tuntunan agama, menjadi tujuan utama dalam
konsep pendidikan keduanya. Mengenai proses pembelajaran keduanya sangat
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mementingkan prinsip keteladanan, dialog sebagai usaha penyadaran, serta prinsip amalan

dalam keseharian tmtuk membentuk kebiasaan berperilaku yang baik. Konsep pendidikan

karakter kedua tokoh ini masih relevan diterapkan saat ini serta selaras pula dengan desain

induk pendidikan karakter yang dikembangkan oleh pemerintah.

Kata kunei: pendidikan karakter, Kyai Haii Ahmad Dahlan, Ki Hadjar Dewantara,

reJI eksi histori s kultural.

L. Pendahuluan

Kyai Haji Ahmad Dahlan (selarjutnya akan ditulis K.H. Ahmad Dahlan) dan Ki Hadjar

Dewantara adalah dua tokoh pendidikan yang dimiliki bangsa Indonesia sejak masa kolonial
Belanda. Keduanya lelah lama mengembangkan konsep pendidikan yang disesuaikan dengan

kondisi sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat Indonesia. Tidak hanya menggali konsep

pendidikan bagi masyarakat pribumi yang pada waktu itu masih dijajah, tetapi dua tokoh ini
juga turut berperan aktif melaksanakan dan terjun langsung dalam dunia pendidikan dan

berjuang melalui membangun pendidikan bagi masyarakat pribumi dengan mendirikan

organisasi pendidikan Muhammadiyah dan Tamansiswa. Dua organisasi yang membangun
jiwa merdeka bagi masyarakat pribumi dengan menggunakan dasar kekuatan sosial-

kebudayaan di satu pihak, dan keagamaan di pihak lain, yang didirikan oleh kedua tokoh

tersebut.

Pendidikan Barat yang diselenggarakan oleh pemerintah Belanda saat itu lebih terpusat

pada pendidikan intelektual saja, tanpa memperhatikan pendidikan moral, kebudayaan

setempat, dan keagamaan bagi siswanya. Pelajaran di sekolah meliputi empat mata pelajaran

wajib yaitu membac4 menulis, bahasa (bahasa daerah dan bahasa Melayu) dan berhitung.

Agama sama sekali tidak diajarkan bahkan dilarang di sernua sekolah pemerintah (Hasbullah,

2001:30 dan Nasution, 2001',37). Meskipun terbatas pada golongan yang relatif kecil dan

ditujukan untuk menghasilkan pegawai, namun ternyata pendidikan Barat dapat

memunculkan elite intelektual baru yang sedikit banyak telah menjadi asing terhadap

kebudayaan bahkan agamanya sendiri.

K.H. Ahmad Dahlan berpandangan bahwa keadaan masyarakat yang menyedihkan secara

ekonomi, politik, sosial, dan budaya akibat penjajahan dan kehidupan agama yang kurang
sesuai dengan Qur'an dan Hadits menyebabkan sikap yang fatalistik dan statis, yaitu
menerima keadaan buruk dan penderitaan sebagai pemberian. Untuk mengatasi keadaan ini
diperlukan kebangkitan kesadaran baru agar masyarakat memiliki kepercayaan diri (self
reliance) untuk mengubah dirinya. Bagi orang yang taat agama, kembali pada ajaran Qur'an
dan Hadits diyakini sebagai cara membangun kembali jati diri (self identity) dan kepercayaan

diri, keberanian untuk berjuang melawan kemungkaran (penindasan) sefla mempunyai
kemauan untuk membangun kebaikan (kemerdekaan) (Sodiq A. Kuntoro,2006:138). Hal ini
menjadi dasar perj uangan pendidikan Muhammadiyah.

Berbeda dengan K.H. Ahmad Dahlan yang banyak menyerap nilai-nilai modern agama

Islam dalam memajukan peradaban manusia, maka Ki Hadjar Dewantara lebih terpengaruh

oleh pandangan baru pendidikan di Barat dan menguraikan teori pendidikannya dengan
menggunakan basis nilai-nilai budaya bangsa (Jawa). Dari sudut teori pendidikan ia
terpengaruh oleh teori pendidikan Montessori yang melelakkan penghargaan kemerdekaan
jiwa anak, kebebasan dalam belajar, perhatian pada minat dan kebutuhan anak, dan kebebasan

dalam belajar (Sodiq A. Kuntoro,2006:141). Tugas guru bukan memberi pengetahuan pada
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anak tetapi hanya membimbing belajar anak sesuai dengan minat dan kebutuhan

perkembangannya. Kekerasan, hukuman' dan paksaan tidak seharusnya dipakai dalam

mendidik anak, dengan harapan dapat berkembang jiwa yang merdeka'

Pendidikan Indonesia pasca kemerdekaan mengalami banyak perubahan dan

perkembangan. Pendidikan yang sebelumnya bersifat kolonial sentris, mengutamakan

i..p"ntingui dan kebutuhan pemerintah kolonial, berubah orientasi dan bertujuan untuk

..n""rdi.kun kehidupan bangsa sesuai amanah yang tetcantum dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945. balam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasiorial lSisdiknas) pasal 3 menegaskan, bahwa "Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermlrtabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

iraaha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif' mandiri, dan menjadi warga negara

yangdemokratissertabertanggungjawab''.Darirumusantersebutterlihatbahwapendidikan
nusi-onul m"nge.ban misi yang tidak ringan, yakni membangun manusia yang utuh' yang

memiliki nilai-nilai karakter yang agung di sarnping juga harus memiliki keimanan dan

ketaqwaan. Oleh karenanya, pendidikan meniadi agent of change yang harus rnelakukan

perbaikan karakter bangsa.

Dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki materi yang komprehensif serta ditopang

oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar untuk membangun manusia yang memiliki

nilai-nilai karakter seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Terkait dengan hal

ini, pendidikan Muhamrnadiyah yang mengembangkan nilai-nilai agama Islam dan

p"ng.tuhuun umum sepefti yang telah diangkat dalam konsep pendidikan K'H' Ahmad

bunlun aan pendidikan berbasis budaya nasional sepefti dikemukakan oleh Ki Hadjar

Dewantara merniliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum

pendidikan lslarn mengembang misi utama memanusiakan manusi4 yakni menjadikan

manusia mampu mengembang seluruh potensi yang dirnilikinya sehingga berfungsi maksimal

sesuai dengan aturan-aturan yang digariskan dalam Al Quran dan Hadits, yang pada akhimya

akan terwulud manusia yang utuh (Marzuki, 2011:467)' Sedangkan pendidikan berbasis

budaya seperti ajaran Ki Hadjar Dewantara bertujuan mendidik anak supaya dapat

beryerasaan, berpikir, dan bekerja rnerdeka di dalam batas-batas tujuan mencapai tertib

damainya hidup bersama (Abdurrachman Surjomihardjo, 1986:88). Jika digabungkan kedua

prinsip tersebui maka akan menghasilkan satu konsep pendidikan yang sejalan dengan cita-

cita pindidikan nasional, yaitu mewujudkan manusia Indonesia seutuhny4 yang tidak hanya

cerdis tapi juga berakhlak mulia dan memiliki rasa kecintaan dan bangga terhadap bangsa

dan negaranya.

Pendidikan Muhammadiyah yang mengembangkan nilai-nilai agama Islam dan

pengetahuan umum sepefii yang telah diangkat dalam konsep pendidikan K H Ahmad

buhlan dun pendidikan berbasis budaya nasional seperti dikemukakan oleh Ki Hadjar

Dewantara memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum

pendidikan lslam rnengemban misi utarna memanusiakan manusia, yakni menjadikan

manusia manrpu mengembang seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi maksimal

sesuai dengan aturan-aturan yang digariskan dalam Al Quran dan Hadils, yang pada akhirnya

akan terwujud manusia yang utuh (Marzuki, 2011:467). Sedangkan pendidikan berbasis

budaya seperti ajaran Ki Hadjar Dewantara bertujuan mendidik anak supaya dapat

berperasaan, berpikir, dan bekerja merdeka di dalam batas-batas tujuan mencapai teltib
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damainya hidup bersama (Abdunachman Surjo'rihardjo, l9g6:gg). Jika digabungkan keduaprinsip tersebut maka akan menghasirkan rutu konrlp pendidikan L*uti", ying.eluiun
dengan cita-cita pendidikan nasionar, yaitu mewujudkan manusia Indonesia ,"uiunn"ya iungtidak_hanya cerdas tapi juga berakhJak muria ian memiriki rasa kecintaan d; br;;;
terhadap bangsa dan negaranya.

2, Metode Penelitian

_ Jenis penelitian ini adarah peneritian kualitatif dengan menggunakan pendekatan historis.
Bogdan (1975:5) menyatakan bahwa peneritian kualitatif adal-ai prosedur penelitian bidang
sosial, budaya, fiisafat, yang menghasilkan data deskriptif berupa kata_kata, atau catatanl
catatan yang berhubungan dengan makna, nirai serta pengertian. penelitian kuaritatif adarah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptifyang berupa kata_kat4 catatan,yang berhubungan denga makn4^nilai, serla pengertian leogdan aan faytor, 

'f 
fS:lj.

Menurut Noeng Muhadjir (2007 159) metode peneritLn kuariiatiirerevan untrt ."ngungLaf
penelitian studi pustaka yang lebih menekankan pada oiahan kebermaknaan ,."uru itorlofi.,
teoritis, dan kultural yang senantiasa terkait dengan sistem nilai.

.Penelitian ini berkaitan dengan obyek material yang ada hubungannya dengan dimensi
sejarah, karena menyangkut data-data pemikiran pendidikan dari K.H. Ahmad Dahlan dan KiHadjar Dewantara di masa lampau. Menurul Kielan (2005:90) data yang t"rt u.pu Juiarnkaitannya dengan dimensi historis harus dianalisis iengan metode hiJoris puia. Dalampenelitian yang menggunakan metode sejarah, meny-angkut tentang langkah_langkah
penelitian, obyek penelitian, sefta prosedur penelitian. amun metode sejarah dalampembahasan ini adalah berkaitan dengan metode analisis data, karena berkait dengan dimensihistoris. Data yang terkumpul dalam berbagai kategorinya, kemudian dilakukai' 

".rifiil;i,{ay {alam ilmu sejarah disebut kritik untuk .","perolen keabsahan ,u,'U", ,.jurJ.
Dalam. hubungan ini juga harus diverifikasi keaslian (oientisitas) sumber yang dilakukan
melalui kritik ekstern. Keabsahan dan kesahihan sumber ikredibilitas) yang ditelusuri melaruikritik intern. Pada prinsipnya metode verifikasi historis ini menekankan bahwa data historis
seharusnya adalah yang otentik.(asli) dan kredible. Adakalanya sumber itu berupa karyakedua, artinya merupakan terbitan orang lain, atau interpretator. Jika karya asli tidakmemungkinkan untuk ditemukan, dan.dalam bahasa yang sangat sulit, ,r,ufu dirnungtint ununtuk nenggunakan sumber data.. sekunder, yung t"r,ipu k"ury4 yung merupakan hasilinterpretasi orang lain. Namun jika dalam iene'iitian L.Oufut f.u.yu'urli, ;un p"n;ili;
menggunakan sumber sekunder, maka data tersebut dapat dikategorikan tidak sahih dan tidakvalid (K-aelan, 2005:90-91). Dengan de'ikian keasiian su'nbir dari data historis sangatmenentukan valid tidaknya data.

. Dalam penelitian ini, peneliti rnendeskrisikan data yang telah diperoleh baik yang berupadokumen.atau turisan-turisan yang bersifat kuaritatif. buri* hur i;i, peneriti ,*juii ru*t'-kunci dalam memperoleh data secara kualitatif, sehingga data yang diperoleh dapatdipertanggungjawabkan secara metodo_rogis, dan dalam !".na.ku,un kualitatif ini prosespenelitian sangat menentukan hasil penelitian yang diharapkan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sesuai menurut Kaelan (2005:19)
meliputi: (l) mengumpulkan data berdasaikan pengamatan situasi yang uturniut, f_pJdipengaruhi 

.atau- 
dirnanipulasi; (2) meretakkan oiy.I pen"titiun' yaitu konsep pendidikanK.H. Ahmad Dahlan dan Ki Hadjar Dewantara, nuUrngunnyu C.ngan konsep pendidikan
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karakter yang terkandung di dalamnya; (3.) menempatkan peneliti sebagai arat utama darampengumpuan data; (4) melakukan_ analisis sejak awal dan sepanjang penelitian, untukmenemukan pola-pola yang dapat.dikembangkan menjadr *ri, isin'l"gi,#;#;;d"il;emik atau pandangan responden; aun rn"ngun-ufiri, Aui'u ,"""* i'"ornif.

3. Pembahasan

3.1. Pendidikan Karakter Dalam Konsep pendidikan K.H. Ahmad Dahlan

K.H. Ahmad Dahlan menyatukan 
_ 
ilmu pengetahuan dan keagarnaan untuk dapatmemperbaiki kehidupan lang kurang baik lang-banyak Alalmi masyaratur puOu ,lrukolorial. Strategi menghadapi perubahan ,orla iUUui *oa".nisari, ,nenurut K.H. AhmadDahlan adalah merujuk pada 

1tq::l:.r."gll:ngLun ,ir.ufiuiurisme, sikap ,"rrja. io""eitersebut menurut Abdul Munir Uulttran 1,lO:"1.y O""d ."." menghidupkan jiwa dansemangat ijtihad melalui peningkatan kglgpuan Ueriitir iogls_raJionuf 'aun ,r"ngf.uji
realitas sosial. Oleh karenanya,.yang. menjadi oily"t g..uian'Auk-wah Muhammadty;il il;didirikan oleh K'H' Ahmad Dahlan adalah membangu"-j;;;; ."rurgat pembaharuan padaseluruh lapisan masyarakat, murai dari rakyat kecil Lium rllr.irr.in, para hartawan, danpara intelektual.

Proses pendidikan karakter yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan terhadap paramuridnya dirakukan dengan perlahin namun pasti. r.t"r""i"" bertindak atau melakukanamal kebaikan adalah sesualu yang lebih p.nting Au.iiuda sekedar membaca danmenghafalkan surat sebanyak_banlaknya..Hafalan ,*ulyung i_yut namun tidak diimbangidengan pemahaman dan meraksanakan isi surat tersebut 
-dinirai 

kurang bermanfaat orehbeliau. oleh karenanya, metodenya dalam mengajar ,"Jo-rn"rranyu adalah bukan hanyamembaca dan menghafal surat-surar dari Ar eurai, tapi J"ng; ,n.,nutru,ni makna kemudianmelaksanakannya atau mengamalkan kebaika; dala; i{ioro r?r,r"ri_n".r.
Dasar pendidikan akhlak K.H..Ahmad Dahlan didasari oleh ajaran Islam yang terdiri daritiga perkara, seperti terah disebutkan seberumnya rJtl,n"",'irtir'", dan amar, rnenjadi dasardari seluruh usaha pendidikan yang dilakukannya. trnun it "fut 

inun) di dalam hati yangmenjadi dasar awal, yang o"i19,".l..gilanjik; ;;;";,;ir" (pensetahuan) unrukmendukung keyakinan yang sudah dimiliki. seteratL im- i!" i^ dimiriki, rnaka seseorangakan dengan ikilas melakukan am.al lpllbuatanj ,"* ,;;;n';.rjadi ketenruan agama.Apabila dibandingkan dengan teori pendidikan iiffi.-;;;;' Lickona (199r:5r), bahwakarakter memiliki tiga bagian yung ruiing bernrUungun yuiti*; orat lvtowing, moral feeling,dan norol behavior. Diawali dengan mengelahui iegaia hal yang baik. kemudian diikulikeinginan (dari.daram hati) segarihar v."; t;ii, i"i""irrir"i" orrtuti dengan merakukansegala hal yang baik Ketiganva, menurut Liikona dia"ntut oieil Luiusaan pikiran, kebiasaankebiasaan hati, dar kebiasaan tindakan, 
""t"k ;d;;l;;;;i'tiiigunyu dibutuhkan sebuahpengetahuan untuk bisa menilai apa yang benar, perduli tentanf apa yang benal kemudianmelakukan apa yang mereka yatini benarlerseuui

3.2, Pendidikan Karakter dalam Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara
Mendidik dalarn pengeftian Ki Hadjar Dewantara tidak sekedar untuk meningkatkanintelektual semar4 tapi usaha rnenumbulk"" UaipiiriiTu"n uon turin, karakter), pikiran(intellect) dan tubuh anak secara bersama-sama. s"i"r" ri, ii ii"ij ar Dewantara (1977 a:323)
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juga menekankan pentingnya.. pendidikan yang berkebudayaan, yaitu mengusahakanbenumbuhnya budi yang sebaik_baiknya. 
""ilr" pft"r"."p"msaan dan kemauan. kelisa_liganya harus dicerdaskan. Untuk.penjidikan pitir* ,i"r'^"l.uir;i;r#;;"ilirl.bahkan sampai saar ini meniad i. priorir^ ururuiulrr- isl.m'p"noioit un kir4 namun vanosering terlupakan adalah pendidikan p.rur*n Aun tl,n*u"."rriOu., yang baik ridak daran!begitu saja, tapi perlu dibentuk Oalam wat<tu fang;;'r',;;';;'"",",

Pendidikan budi pekerti vang berbasis pada budaya bangsa yang dikembangkan dandicontohkan oteh guru atau paniong. D.;;ril;#p":{iiri{u.:l ngrr,i (menserahui). nproso(tnenginsyafi;. nRlakoni (melak.uk*l vrnioipuorf,r'n A"ng?n'n..loO" ;;,;;?l;j;;;;t;;;;sislem among, meniadi sisrem pemberiaran y*g ali.i.pll" di ramansiswa, densansemboyannya Tutwuri Handayani. o"ngun ,,r,'.ri",r.ir,i''r<r u"a:. ii"*.",;;';::;;membuat tandingan pendidikan. 
.r.or"onia 

- 
vane''' .;f;r" interektuaristis, densanmengembangkan pendidikan berbasis budaya b"d#y4 .;;;ii 0.,n"""ri""", i,*i ,n#:?:]

ffiHTl,1;l?"tT;,'o".lii i"",un. etika. ..-'ung,, riiungruun. dan semangat juang.

kepribadian dan karakter siswa)ang 
secara utuh dan menyeluruh' yung ttng"iu*gtJ'

Proses pendidikan budi pekeni Ki Hadjar Dewantara dilakukan melalui empat tahap yangberiau ambir dari prinsip rsram yaitu tvoii or. notiior. iiii),*0", ma,riJat. Tahap syari.atadatah proses pembiasain terhaiap anak-anail ,;";'il; ';;;i 
batig. hakikor berarri saarnvamemberikan pemahaman atas segata r..uuit un.It.rurr';;,;"r.L;;;;;?,ff;1,r_:

tqrikat sebagai proses penvadaran.yang didasari o"ngrn ["Ju.iiuun melaksanakan kebaikan.dan na'ri1ar adarah ringkatan teninggidimana tr., i.""rr'.'"it sudah seharusnya mampumem bedakan antara bai k dar buruk ;;"'n";iiil;;;';i jriul,r* 
o,r,nru.

".:::i#1"il'#J':,'*"'1I;l'1.:'t::l 
utama pemberajaran lang dirakukan oreh Ki Hadjar

meningkatkan i","r"ri,"i1",., j] 
l.T^tlfl.i,[," T::]:t H,]T'l Ji[tr#"jfl 

"i,l[*koloniar Beranda saal itu' rani reuitr.paaa usana nienffi;il rb 

udipekerr i( kek uatan barin,karakter). pikiran tinrellect) ian lubuh anak ,."rrc O.rrrr"*.il.j

i:#ll:jrr" Konsep pendidikan Karakter K.H. Ahmad Dahtan dan Ki Hadjar

Persamaan kedua tokoh tersebut dalam pendidikan, karena keduanya sama_samamengedepankan pendidikan kenritadian.6al ludi;.di ;;" ffi;ak. pembinaan kepribadianak'tak dan budi pekeni siswa menjadi .o.tg.ir^";;;;'il;?.u o,,u*u, di dalam prosespembelajaran keduanya Di saat pemerintrrr r<oro";ir ilil; sedang gencar-gencarnyamenerapkan pendidikan interektuir, r."auu totorr'-iil 
"ui'.lni',r,.nguroir 

sikap densannenyelenggarakan pendidikan dengan konsep yu"g u"rbJ;]iiaak hanya mengedepankanintetektuar semata' rujuan pendidikan r"..ti ii"rirr -"rf""i,ll o*",.,", yang baik padaanak Agama Isram yang sirar dengan oj-un norra-norr;,r';;;;;*r" anlar manusia deneanrnanusia' manusia dengan Tuhan- rnenladi randasan rri"r o""J'o'tr" ak,rak K.H. AhriadDahtan. Sementara kehalusan qyai l_e aiii"" .","i"i''11..0"r", kegiaran kesenian.pengenalan budaya bangsa, rnenjadi dasar p!m;"i;j;; [fi;qj* i"*unturu.
Baik K.H. Ahmad Dahlan maupun Ki Hadjar Dewantara.periunya pembinaan akhtak yang ui,a amurcilk""";;il":1;ff.;;ot1o#"fi TITasrama atau pondok. Konsep asrama K.H. afrrua Oufrf""'i"r'"" *, Hadjar Dewantara
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sama-sama mencita-citakan pembinaan anak secara jasmani maupun rokhani. pemahaman
akan ajaran agama dan pelaksanaannya serta pembinaan sebagai calon pemimpin menjadi
tujuan utama dari asrama Muhammadiyah. Perguruan Tamansiswa sendiri, berdasarkan
konsep awal dari Ki Hadjar Dewantar4 awalnya lebih mengutamakan pendidikan dalam
konsep pondok asrama, sebagai salah satu altematil yang ditawarkan oleh Ki Hadjar
Dewantara dalam mengantisipasi sifat pendidikan yang semakin intelektualis. lntelektualisme
semata dalam dunia pendidikan yang menurutnya telah rnembunuh perasaan kemanusiaan dan
semata-mata hanya mementingkan angan-angan belaka. Keduanya memandar.rg bahwa model
pondok asrama sebagai model yang tepat untuk pendidikan karakter.

Pemikiran pendidikan kedua tokoh tersebut jika dipadukan, dapat mewakili pemikiran
pendidikan yang disamping mengedepankan norma-nonna agama, jr.rga menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya bangsa, dalam membina karakter pada siswa. Selama ini pendidikan
karakter di Indonesia masih dalam rangka mencari bentuk yang paling sesuai. Jika
berpedoman pada Pancasila sebagai dasar dalam pelaksanaan pendidikan, pendidikan karakter
mestinya memenuhi seluruh pilar-pilar dasar dalam kelima sila dalam pancasila. Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama tidak dapat dipisahkan begitu saja dari sendi-
sendi pelaksanaan pendidikan karakter bangsa. Agama yang menjadi basis pendidikan
karakter K.H. Ahmad Dahlan menjadi salah satu alternatif pelaksanaan pendidikan karakter di
lndonesi4 dipadukan dengan pendidikan budi pekerti berbasis pada budaya bangsa yang telah
dilaksanakan oleh Ki Hadjar Dewantara. Apalagi, jika dicermati lebih lanjut temyata ide
dasar pendidikan karakter kedua tokoh ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
aktual saat ini, seperti dalam teori Lickona (1991) maupun Bohlin (2005).

Kesamaan konsep pendidikan karakter K.H. Ahmad Dahlan dan Ki Hadjar Dewartara
adalah, keduanya sama-sama mengedepankan prinsip keteladanan sefta pentingnya
penyadaran melalui proses dialog dalam mengajarkan karakter untuk menghindari
indoktrinasi. Figur guru sebagai pengganti orangtua yang sekaligus menjadi yang dituakan di
sekolah, bertugas memberi contoh atau suri tauladan terlebih dahulu, sebelum mengajarkan
segala hal baik yang harus diikuti oleh siswa. Kondisi tersebut sesuai dengan teori tentang
pelaksanaan pendidikan karakter menurut Pearson, (2000:246), bahwa program pendidikan
karakter yang ideal merupakan upaya bersama dari ad'rinistrator, guru, konselor, dan orang
tua. Administrator, guru, dan konselor berbagi dua tugas. Salah satunya adalah dengan
mendorong keterlibatan orang tua dan yang lainnya sebagai rnodel bagi siswa. pemodelan
peran khususnya adalah sebagai jantung dan jiwa dari sebuah program. pertama, karakter
yang baik harus diajarkan dari perspektif ,,do as I do" bukan,do as I say',. Teori tersebut
sejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh K.H. Ahrnad Dahlan maupun Ki Hadjar
Dewantara dalam pelaksanaan pendidikan karakternya.

Selain keteladanan, baik K.H. Ahmad Dahran maupun Ki Hadjar Dewantara sama-sama
mengajarkan bahwa raengajarkan karakter harus sampai pada tingkat kesadaran dan
pengamalan. Usaha penyadaran dari keduanya berusaha dicapai melalui proses dialog. K.H.
Ahmad Dahlan mempunyai prinsip bahwa beragama adalah beramal, ayat yang dipelajari dari
Alquran selain harus difahami maknanya juga harus diamalkan perintahnya. Sebelum
muridnya rrengamalkan ayat yang dipelajariny4 beliau tidak akan 

'rengajarkan 
tafsir ayat

yang lain. Dernikian pula dengan Ki Hadjar Dewantara yang menekankan perlunya
membiasakan perilaku baik sesuai adat budaya kita kepada anak-anak, menanamkan
kesadaran kecintaan terhadap budaya, serta memegang teguh seta menjunjung tinggi budaya
bangsanya. Setiap pamong atau guru wajib mengajarkan budi pekerti pada puriiis*unya
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secara spontan, karena menurut beliau pendidikan budi pekerti tidak harus disampaikan dalam
mata pelajaran tersendiri, tetapi dapat diintegrasikan dalam semua mata pelajaran daram
tahapan syari'at, tarikq| ma'rif(tt dan hakikat.

4. Kesimpulan

Dengan latarbelakang yang hampir sama, K.H. Ahmad Dahlan dan Ki Hadjar Dewantara
menyelenggarakan pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan secara intelektu;I, akan tetapi
juga membangun integritas dan kepribadian siswanya. Memadukan konsep pendidikan akhlak
seperti ajaran K.H. Ahmad Dahlan dan pendidikan budi pekerti dari Ki iJadjar Dewantara
meqiadi sebuah alternatif untuk menemukan sebuah konsep pendidikan karakter yang paring
ideal bagi masyarakat Indonesia. Keduanya sama-salna menginginkan t!r*i.;uanyi
masyarakat lndonesia yang berjiwa merdeka, berakhrak muria, dan berbudi pekerti luhur.
Pendidikan karakter keduanya ditanamkan dalam proses pendidikan yang bersifat
kekeluargaan, dialogis, dan bersifat menyeluruh. Konsep keteladanan serta proies dialog
untuk menemukan akar masarah dan menyeresaikan rnasalah dilakukan sebagaiiebuah upayi
penyadaran.

Pendidikan karakter dalarr pendidikan akhlak menurut K.H. Ahmad Dahran, dan
pendidikan budi pekerti dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara memiliki randasan
konseptual yang hampir sama. Keduanya bisa diibaratkan sebagai sebuah gerakan kembar,
sarna-sama berjuang membangun semangat kemerdekaan di antara masyarakat pribumi,
yalaupun dengan landasan yang berbeda, yaitu agarna dan budaya. Latar belakang
keprihatinan terhadap kondisi masyarakat yang terjajah, menjadikan t<eduanya rn.rnpunyui
konsep pendidikan yang pada 

_ 
hakikatnya mempunyai kisamaan prinsip. Keduanya,

mengedepankan pendidikan untuk pembinaan karakter dalam diri siswa. rc"sederhanuun,
kedisiplinan, berjiwa bebas atau merdeka, serta akhlak yang mulia, menjadi tujuan utama
dalam konsep pendidikan keduanya. proses pemberajaran menurut kedua tokoh tersebut juga
mempunyai kesamaan, bahwa keduanya sangat mementingkan prinsip keteladanan se;a
proses penyadaran melalui dialog. Guru memegang kunci utama dalam membina karakter
siswanya di sekolah, ia wajib memberi suri tauladan kepada para muridnya, dalam segala
prinsip pengetahuan yang diajarkan, selain harus pula menginspirasi rnurid_muridnya melalui
proses pembelajaran yang dialogis.

K.H. Ahmad Dahran dan Ki Hadjar Dewantara sama-sama memperjuangkan kemerdekaan
dengan rnempertahankan agama dan budaya bangsa. Dua hal ters;but, bai-k agama maupun
budaya sangat dihormati oleh bangsa kita. Nilai-nilai budaya lokar yang membangun buiaya
nasional menjadi bagian penting. dalam_ pengembangan pendidiian karakter, 

"menginjat
tantangan yang semakin berat di dunia grobal saat ini. Dunia pendidikan dihaiapkan"pa"oa
nilai-nilai materialisme, nilai-nilai pengetahuan yang terpisah dengan agama dan budaya.
Nilai-nilai tersebut dapat menghancurkan agama dan buiaya bangsa, sehingga dibutuh[an
pengembangan karakter yang menggunakan nilai_nilai dasar agama dan bud-aia di samping
nilai-nilai kemanusiaan yang lain.
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